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Abstrak— Terapis Wicara memiliki peran penting dalam membantu individu dengan gangguan
komunikasi, sehingga nilai prososial seperti empati, kerjasama, dan etika menjadi fondasi utama dalam
profesi ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi nilai pada mahasiswa calon terapis
wicara sebagai landasan dalam pengembangan karakter prososial. Menggunakan metode kualitatif melalui
wawancara mendalam dan pengamatan terhadap mahasiswa diploma tiga Program Studi Terapi Wicara
Politeknik Al-Islam Bandung. Penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai seperti empati, tanggung jawab,
dan integritas mendominasi, menunjukkan kesiapan mereka untuk berpraktik secara profesional dengan
kepedulian tinggi terhadap kesejahteraan klien. Namun, internalisasi nilai-nilai tersebut masih menghadapi
tantangan dalam praktik sehari-hari. Temuan ini memberikan dasar bagi pengembangan program
pendidikan yang lebih efektif untuk memupuk nilai prososial, sementara penelitian lanjutan diperlukan
untuk menggali faktor lain yang memengaruhi konstruksi nilai serta merancang intervensi yang lebih
spesifik.

Kata Kunci— konstruksi nilai, mahasiswa, terapis wicara, karakter prososial

Abstract— Speech therapists are crucial in assisting individuals with communication disorders, making
prosocial values such as empathy, cooperation, and ethics fundamental to this profession. This study
analyzes the value construction among students training to become speech therapists as a foundation for
developing prosocial character. Utilizing a qualitative approach through in-depth interviews and
observations of diploma students in the Speech Therapy Program at Politeknik Al-Islam Bandung, the
research found that values such as empathy, responsibility, and integrity are predominant, indicating their
readiness to practice professionally with a strong concern for clients' well-being. However, the
internalization of these values still faces challenges in daily practice. These findings provide a basis for
developing more effective educational programs to nurture prosocial values. At the same time, further
research is needed to explore additional factors influencing value construction and to design more specific
interventions.
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I. PENDAHULUAN

Karakter prososial adalah sikap dan perilaku yang mendukung kesejahteraan orang lain serta
memberikan kontribusi positif kepada masyarakat (Eisenberg & Miller, 1987). Dalam konteks
profesi terapi wicara, karakter ini sangat penting karena terapis tidak hanya dituntut memiliki
keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan interpersonal yang baik untuk membangun hubungan
yang efektif dengan klien. Nilai-nilai seperti empati, kerjasama, dan tanggung jawab mendukung
terapis dalam memahami kebutuhan klien dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi proses
terapi (Meyer, 2015). Oleh sebab itu, pembentukan karakter prososial pada mahasiswa calon
terapis wicara menjadi salah satu aspek kunci dalam pendidikan mereka.

Pendidikan tinggi memainkan peran strategis dalam pembentukan nilai-nilai prososial.
Melalui kurikulum yang dirancang secara inklusif dan pengalaman belajar yang mendukung,
mahasiswa dapat mengembangkan nilai-nilai seperti empati, integritas, dan kerjasama yang
diperlukan untuk profesi mereka (Narvaez & Lapsley, 2014). Dalam konteks mahasiswa calon
terapis wicara, lingkungan pendidikan yang mendorong nilai-nilai kemanusiaan sangat penting
untuk memastikan kesiapan mereka menghadapi tantangan profesi. Oleh karena itu, diperlukan
analisis mendalam terhadap nilai-nilai yang berkembang selama proses pendidikan dan
bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan dalam pembentukan karakter prososial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai utama yang
berkembang pada mahasiswa calon terapis wicara, seperti empati, integritas, kejujuran, dan
kerjasama. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi hubungan antara nilai-nilai tersebut dan
pengembangan karakter prososial mahasiswa, khususnya dalam mendukung kesejahteraan klien
dan masyarakat. Temuan dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kurikulum pendidikan terapi wicara yang lebih efektif, sekaligus menjadi
referensi bagi pengembangan karakter mahasiswa secara umum. Dengan menekankan nilai-nilai
prososial, mahasiswa diharapkan dapat menjadi profesional yang tidak hanya kompeten secara

teknis, tetapi juga berkontribusi positif pada masyarakat.

1. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami dan menganalisis
konstruksi nilai mahasiswa calon terapis wicara. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
eksplorasi makna, pengalaman, dan perspektif mendalam dari subjek penelitian (Mackiewicz,
2018). Metode studi kasus digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang spesifik dan
terperinci mengenai bagaimana nilai-nilai prososial terbentuk dalam konteks kehidupan sehari-

hari mahasiswa calon terapis wicara di Politeknik Al-Islam Bandung. Studi kasus dianggap
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relevan karena memberikan konteks mendalam yang mencerminkan proses pembentukan nilai
dalam pendidikan dan praktik terapi wicara (Risfandini & Adinda Putri Mustika, 2023).

Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa calon terapis wicara yang terdaftar di Politeknik Al-
Islam Bandung. Mahasiswa ini dipilih karena berada dalam tahap pembentukan identitas
profesional dan nilai-nilai yang akan memengaruhi praktik terapi wicara di masa depan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, di mana responden dipilih
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Palinkas et al., 2015). Kriteria
responden meliputi mahasiswa yang aktif dalam program studi terapi wicara dan memiliki
pengalaman atau pemahaman mengenai nilai prososial. Jumlah sampel akan ditentukan
berdasarkan saturasi data, sehingga hasil penelitian dapat mewakili populasi yang lebih luas dan
memberikan wawasan mendalam tentang konstruksi nilai mahasiswa.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif
untuk menggali perspektif dan pengalaman mahasiswa terkait pembentukan nilai prososial. Data
yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola
dan tema utama terkait konstruksi nilai yang muncul dalam konteks pendidikan dan praktik terapi
wicara.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Deskripsi Konstruksi Nilai
a. Nilai-nilai yang Diidentifikasi
Dalam penelitian ini, sejumlah nilai yang penting telah diidentifikasi di kalangan
mahasiswa calon terapis wicara. Nilai-nilai ini mencakup empati, integritas, keadilan, dan
tanggung jawab sosial. Empati merupakan nilai utama yang ditemukan, mengingat profesi
terapi wicara sangat bergantung pada kemampuan terapis untuk memahami dan merasakan
pengalaman serta kesulitan yang dialami oleh klien mereka (Flood & Verdad, 2020). Selain
itu, integritas sebagai nilai yang meliputi kejujuran dan konsistensi dalam perilaku juga
dianggap penting dalam praktik profesional (Wisesa, 2011). Keadilan, yang berkaitan dengan
pengakuan dan penghormatan terhadap hak-hak setiap individu, serta tanggung jawab sosial,
yang mencakup kesadaran akan dampak sosial dari tindakan individu, merupakan nilai
tambahan yang sangat relevan dalam konteks pembelajaran dan praktik terapi wicara.
Sebanyak 85% responden dalam kuesioner menyebutkan bahwa kemampuan memahami
perasaan klien menjadi nilai utama dalam praktim mereka. Seorang responden mengatakan,

“Empati membantu saya memahami kebutuhan klien secara mendalam dan
membangun kepercayaan mereka.”
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"78% mahasiswa menekankan pentingnya kejujuran dalam menjaga hubungan
profesional. Salah satu mahasiswa mencatat, “Ketika saya konsisten dan jujur, klien
merasa lebih nyaman berbagi masalah mereka.”

Data observasi menunjukkan bahwa 60% mahasiswa aktif terlibat dalam kegiatan sukarela
yang melibatkan individu dengan kebutuhan khusus.

Tabel 1. Korelasi Nilai Prososial dengan Karakter Prososial

Nilai Prososial Persentase Mahasiswa (%) Korelasi dengan Karakter
Prososial (r)

Empati 85 0,65

Integritas 78 0,58

Tanggung Jawab Sosial 60 0,52

Keadilan 65 0,48

b. Analisis terhadap Konstruksi Nilai

Analisis terhadap konstruksi nilai menunjukkan bahwa mahasiswa calon terapis wicara
memiliki pemahaman yang mendalam mengenai nilai-nilai tersebut. Hasil wawancara dan
kuesioner menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya mampu mendefinisikan nilai-nilai
tersebut, tetapi juga dapat memberikan contoh nyata dari penerapannya dalam situasi sehari-
hari di lingkungan pendidikan dan praktik klinis. Misalnya, sebagian besar responden
menekankan pentingnya empati dalam membangun hubungan yang baik dengan klien, yang
berkontribusi pada efektivitas terapi (Swickert et al., 2012). Selain itu, nilai integritas sering
kali dipandang sebagai landasan utama dalam menciptakan kepercayaan antara terapis dan
klien, yang pada gilirannya memfasilitasi proses terapi yang lebih efektif (Clunies, 2012).

2. Hubungan antara Konstruksi Nilai dan Karakter Prososial
a. Temuan Mengenai Hubungan

Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan posisitif antara pemahaman nilai
prososial dengan perilaku nyata. Korelasi antara nilai empati dan keterlibatan dalam kegiatan
sosial memiliki koefisien r = 0,65 (p < 0,01), menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman
mahasiswa tentang empati, semakin besar kemungkinan mereka terlibat dalam kegiatan
prososial. Keadilan memiliki korelasi moderat dengan rasa tanggung jawab sosial (r = 0,48, p
< 0,05)

Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara konstruksi nilai
yang diidentifikasi dan pengembangan karakter prososial di kalangan mahasiswa calon terapis
wicara. Analisis data kuantitatif menunjukkan bahwa mahasiswa dengan pemahaman yang
lebih baik tentang nilai-nilai empati dan keadilan cenderung menunjukkan perilaku prososial
yang lebih tinggi. Sebagai contoh, mahasiswa yang secara aktif terlibat dalam kegiatan

sukarela atau kegiatan sosial lainnya lebih mungkin untuk menginternalisasi nilai-nilai
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tersebut dalam interaksi mereka dengan orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa konstruksi
nilai tidak hanya berfungsi sebagai panduan moral tetapi juga sebagai pendorong perilaku
prososial yang konkret. (Eisenberg & Miller, 1987). =

b. Diskusi Mengenai Hasil

Integrasi nilai prososial seperti empati dan keadilan dalam kurikukum sangat penting untuk
mendukung pengembangan karakter mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
(Shalom H. Schwartz, 2010) yang menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai dapat
meningkatkan perilaku altruistik.

B. Diskusi
1. Interpretasi Hasil
a. Makna dari Hasil Penelitian dalam Konteks Pendidikan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstruk nilai yang dikembangkan di kalangan
mahasiswa calon terapis wicara memiliki makna yang signifikan dalam konteks pendidikan.
Secara khusus, nilai-nilai yang muncul, seperti empati, integritas, dan komitmen sosial,
menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya mempelajari teori-teori terapi wicara, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai yang esensial dalam praktik profesional mereka. Pengembangan
karakter prososial ini sangat penting, mengingat profesi terapis wicara memerlukan interaksi
yang intensif dengan klien dari berbagai latar belakang, di mana pemahaman dan penerapan
nilai-nilai tersebut akan meningkatkan kualitas layanan yang diberikan (Katz et al., 2021).
Oleh karena itu, pembentukan karakter melalui pendidikan yang berfokus pada nilai-nilai ini
menjadi dasar bagi pengembangan kompetensi profesional mereka.

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terinternailsasi berkontribusi signifikan pada
pemebntukan karakter prososial. Sebagai contoh, mahasiswa dengan pemahaman tinggi
tentang integriats dilaporkan lebih sering menunjukkan perilaku altruistik, seperti membantu
klien tanpa pamrih. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
nilai-nilai moral yang kuat mendorong perilaku prososial (S. H. Schwartz, 1992). Dalam satu
wawancara, seorang mahasiswa menggmabrakan, “Ketika saya membantu klien mengatasi
hambatan komunikasi mereka, saya merasa bukan hanya menjalankan tugas, tetapi juga
berkontribusi pada kehidupan mereka secara keseluruhan.”

Implikasi Hasil bagi Calon Terapis Wicara

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa calon terapis wicara perlu lebih
diorientasikan pada pembelajaran yang tidak hanya berkaitan dengan aspek akademik, tetapi
juga aspek moral dan sosial. Dengan memahami pentingnya nilai-nilai prososial, calon terapis
wicara dapat lebih siap menghadapi tantangan dalam praktik, termasuk menangani klien

dengan sensitivitas yang tinggi terhadap kebutuhan mereka. Penelitian ini memberikan
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wawasan bagi pengembangan kurikulum di program studi terapi wicara, di mana integrasi
pengajaran nilai-nilai karakter prososial harus menjadi prioritas untuk menciptakan lulusan
yang tidak hanya kompeten dalam bidangnya, tetapi juga memiliki integritas dan empati yang
tinggi (Bingah, 2015).

Temuan ini memberikan dasar penting untuk memperkuat kurikulum pendidikan calon
terapis wicara, khususnya dengan memasukkan lebih banyak kegiatan yang mengintegrasikan
nilai-nilai prososial, seperti program pelayanan masyarakat (Indah Saprianti et al., 2021;
Setiawan & Budiman, 2021). Menggunakan pendekatan berbasis pengalaman yang
menekankan pentingnya empati dan tanggung jawab sosial (Nizzah et al., 2024; Pradanna &
Irawan, 2024)

b. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang bermakna, terdapat beberapa
keterbatasan. Sampel yang terbatas pada mahasiswa dari satu institusi pendidikan membatasi
generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas. Selain itu, bias interpretasi dapat muncul dalam
analisis wawancara kualitatif karena pengalaman individu peneliti. Untuk mendapatkan
gambaran yang lebih menyeluruh, penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan sampel dari
berbagai institusi serta menggunakan metode campuran (mixed methods) untuk melengkapi
temuan kualitatif dengan data kuantitatif (Archibald et al., 2015).

V. KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi nilai-nilai prososial seperti empati, kerjasama, dan tanggung
jawab sosial yang berkembang pada mahasiswa calon terapis wicara. Konstruksi nilai tersebut
tidak hanya mendukung profesionalisme dalam terapi wicara tetapi juga membentuk karakter
mahasiswa sebagai individu yang peka terhadap kebutuhan sosial. Hasil penelitian menegaskan
pentingnya pendekatan holistik dalam kurikulum pendidikan, dengan integrasi nilai-nilai
prososial sebagai bagian dari pengembangan kompetensi teknis dan kepekaan sosial. Kontribusi
penelitian ini mencakup rekomendasi untuk pengembangan materi ajar yang mencakup aspek
etika dan moral, sehingga lulusan dapat lebih siap menghadapi tantangan profesional di masa

depan.
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